MANAJEMEN KURIKULUM PENDIDIKAN ENTREPRENEUR
(Studi Kurikulum di Pondok Pesantren al-Mawaddah Kudus)

TESIS
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat
guna Memperoleh Gelar Magister
dalam llmu Manajemen Pendidikan Islam

0
08
¢

<

M

|

Oleh:
M. Luthfi
NIM: 1803038002

PROGRAM MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
PASCASARJANA
UIN WALISONGO SEMARANG
2020






PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama lengkap  : M. Luthfi

NIM : 1803038002

Judul Penelitian : MANAJEMEN KURIKULUM PENDIDIKAN ENTREPRENEUR (Studi
Kurikulum di Pondok Pesantren al-Mawaddah Kudus)

Program Studi ~ : Manajemen Pendidikan Islam

Konsentrasi : Manajemen Pendidikan Islam

menyatakan bahwa tesis yang berjudul:

MANAJEMEN KURIKULUM PENDIDIKAN ENTREPRENEUR
(Studi Kurikulum di Pondok Pesantren al-Mawaddah Kudus)

secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali bagian tertentu yang dirujuk

sumbernya.

Semarang, 26 Desember 2020

Pembuat Pernyataan,

NIM: 1803038002






A KEMENTERIAN AGAMA

QD
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
“ PASCASARJANA
“lﬂ JI. Walisongo 3-5, Semarang 50185, Indonesia, Telp.- Fax: +62 24 7614454,
WALISONGO Email: pascasarjana@walisongo.ac.id, Website: http://pasca.walisongo.ac.id/
PENGESAHAN TESIS
Tesis yang ditulis oleh:
Nama lengkap  : M. Luthfi
NIM : 1803038002
Judul Penelitian : Manajemen Kurikulum Pendidikan Entrepreneur (Studi Kurikulum di Pondok
Pesantren al-Mawaddah Kudus

telah dilakukan revisi sesuai saran dalam Sidang Ujian Tesis pada tanggal 30 Desember 2020 dan layak
dijadikan syarat memperoleh Gelar Magister dalam bidang Manajemen Pendidikan Islam
Disahkan oleh:

Nama lengkap & Jabatan tanggal Tanda tangan

1
Dr. Agus Sutiyono, M.Ag, M.Pd

Ketua Sidang/Penguji 5 [ 26 \‘Y\)“"ﬁ/’

\Y

Dr. Dwi Istiyani, M.Ag T-—¢ B @~

Sekretaris Sidang/Penguji

«
Dr. Fahrurrozi, M,Ag .
Pembimbing/Penguji U - ¢ 22|
Dr. Abdul Wahid, M.Ag },/LGX
Penguji 1 45 = 202) Y,

Dr. Darmuin, ML A; _
Penguji 2 . 5"‘5'202! \/M




Vi



NOTA DINAS
Semarang, 26 Desember 2020

Kepada

Yth. Dekan FITK
UIN Walisongo
di Semarang

Assalamu ‘alaikum wr. wh.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap tesis yang

ditulis oleh:

Nama : M. Luthfi

NIM ;1803038002

Konsentrasi :  Manajemen Pendidikan Islam

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Judul : MANAJEMEN KURIKULUM PENDIDIKAN ENTREPRENEUR (Studi
Kurikulum di Pondok Pesantren al-Mawaddah Kudus)

Kami memandang bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Fascasarjana UIN Walisongo untuk
diujikan dalam Sidang Ujian Tesis.

Wassalamu ‘alaikum wr. wh.

Pembimbing I,

Prof. Dr. H\Fatah Syukur, M.Ag.
NIP: . 196 Q] 212199031003

vii



viii



NOTA DINAS
Semarang, 26 Desember 2020

Kepada

Yth. Dekan FITK
UIN Walisongo
di Semarang

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan, arahan
dan koreksi terhadap tesis yang ditulis oleh:

Nama : M. Luthfi

NIM 1803038002

Konsentrasi : Manajemen Pendidikan Islam

Program Studi  : Manajemen Pendidikan Islam

Judul . MANAJEMEN KURIKULUM PENDIDIKAN

ENTREPRENEUR (Studi Kurikulum di Pondok
Pesantren al-Mawaddah Kudus)

Kami memandang bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada
Pascasarjana UIN Walisongo untuk diujikan dalam Sidang Ujian Tesis.

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Pembimbing II,

/__.—-——'—‘—-u

Dr. Fahrurrozi, M.Ag






Abstrak

Title ENTREPRENEUR EDUCATION CURRICULUM
MANAGEMENT (Curriculum Study at Pondok Pesantren al-
Mawaddah Kudus)

Author : M. Luthfi

NIM  : 1803038002

The management of the pesantren curriculum must be structured in
such a way so that pesantren graduates can respond to the demands of
the times. It needs to be realized that not all pesantren graduates can
become ulama or Kyai, so that currently the transformation of the
pesantren is being intensified. Pesantren is not only a place to study
religion but also a place to study general science and entrepreneurship.
This study aims to answer the following questions: (1) How is the
entrepreneurial education curriculum at Islamic boarding school al-
Mawaddah Kudus? (2) How is the management of the entrepreneurial
education curriculum at Pesantren al-Mawaddah Kudus? This question
is discussed through field research. Sources of data obtained from the
field through interviews, observation and document study. These data
were analyzed using a phenomenological approach and Spradley
analysis techniques with four techniques of domain analysis, taxonomic
analysis, component analysis and analysis of cultural themes.

The results of this study indicate that: (1) The entrepreneurial
education curriculum is a combination of entrepreneurial education and
spiritual values called spiritual entrepreneurship. The goal of
entrepreneurial education is to instill independence in students as a
provision for students to actually live in society. Entrepreneur material is
in the form of education and training, seminars and training filled by
experts or practitioners in their respective fields. In addition to obtaining
material about entrepreneurship, all santri are also required to practice
entrepreneurship by running businesses owned by Islamic boarding
schools. (2) The management activities of the entrepreneurial education
curriculum include planning, organizing, implementing and controlling
the curriculum. Curriculum planning is in the form of pesantren goals
which are contained in the pesantren's vision. In managerial terms, the
curriculum planning is formulated by the caregiver, while academically
the entrepreneurial curriculum is an integrated curriculum that focuses
the curriculum on a particular topic, not in the form of a collection of
several subjects. Organizing the pesantren curriculum is the duty of
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caregivers as managers and administrators at the pesantren, including
compiling annual plans, coaching pesantren organizations, coordinating
and chairing meetings. The implementation of the pesantren curriculum
is carried out by the teaching staff at the pesantren in the form of
learning activities in class and guidance to students who have problems
in learning. Control of the universal curriculture is a supervision of the
curriculum, that is the assistance of career teachers to teachers of
students that experience problems in learning activities. Control of the
curriculum that has been executed is in the form of curriculum
evaluation based on the objectives and final results obtained by the
students in running a business. Evaluation tool in the form of business
activities book shared to all santries every one month that shows the
student's income for one month. Evaluation tools are also in the form of
CCTV and computer-based cashiers installed in several Islamic boarding
schools.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

No. | Arab Latin No. | Arab Latin
1 ! tidak dilambangkan 16 b t
2 < b 17 b z
3 < t 18 I ‘
4 & 5 19 ¢ g
5 c j 20 o f
6 @ h 21 d q
7 d kh 21 d k
8 3 d 22 J 1
9 3 Z 23 A m
10 J r 24 o n
11 J z 25 3 w
12 o S 26 ® h
13 o sy 27 s ’
14 ol S 28 ¢ y
15 | oa d

2. Vokal Pendek

=a
=
=u
C;‘:ai
3 =au

i kataba

Jik sw’ila

(2% yazhabu
4. Diftong

NS kaifa

ds= haula

3. Vokal Panjang

i..=a J& qala

e =i J8 gila

3 =0 U yaqulu
Catatan:

Kata sandang [al-] pada bacaan syamsiyyah
atau gamariyyah ditulis [al-] secara konsister|
supaya selaras dengan teks Arabnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum dalam dunia pendidikan memiliki kedudukan yang
sangat penting, karena kurikulumlah yang mengarahkan semua proses
pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
Keberhasilan kurikulum tidak akan lepas dari pola pengaturan
kurikulum itu sendiri yang biasa disebut dengan manajemen kurikulum.
Manajemen kurikulum merupakan sistem untuk mengatur kurikulum
secara komprehensif, sistemik dan sistematis yang nantinya dijadikan
acuan oleh lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan kurikulum atau
tujuan pendidikan.? Karakteristik manajemen kurikulum dapat dilihat
dari ruang lingkupnya yang terbatas pada pelaksanaan kurikulum disuatu
lembaga pendidikan yang dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi kurikulum.?

Manajemen kurikulum secara tidak langsung tertuang dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, pasal
1 menjelaskan tentang pengertian kurikulum yang berbunyi “kurikulum

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan

'Dakir, Perencanaan & Pengembangan Kurikulum, Cet. Il (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), 67.

’Muhammad Kristiawan, Dian Safitri, dan Rena Lestari, Manajemen
Pendidikan (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), 77.

®Abdullah 1di, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, Cet. |
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 214.
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bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu”.* Salah satu bentuk pendidikan yang tertuang dalam
pasal tersebut adalah pondok pesantren (selanjutnya disebut pesantren)
yang telah diakui secara yuridis oleh UU sistem pindidikan nasional No.
20 Tahun 2003 pasal 30° yang masuk dalam kategori pendidikan
keagamaan. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Keagamaan pasal 14 menyatakan bahwa
pendidikan keagamaan Islam dapat berbentuk pendidikan diniyah dan
pesantren.® Pasal 13 ayat (4) dalam peraturan pemerintah tersebut juga
menjelaskan tentang syarat mendirikan satuan pendidikan keagamaan
harus ada sistem evaluasi, manajemen dan proses pendidikan.’
Kurikulum merupakan salah satu instrumen lembaga pendidikan,
yang mana pesantren termasuk didalamnya. Dewasa ini untuk
menghadapi modernitas pendidikan khususnya pendidikan Islam,
pesantren dengan ciri khas pendidikan yang dilaksanakan dan untuk

mencapai tujuan pendidikan sudah tidak asing dengan istilah kurikulum

*Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal
1.

SUmar Sidiq, “Pengembangan Standarisasi Pesantren,” Nadwa Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 1 (April 2013): 71.

Speraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007,
Pendidikan Agama dan Keagamaan, Pasal 14.

"Lailial Muhtifah, “Pola Pengembangan Kurikulum Pesantren Kasus Al-
Mukhlishin Mempawah Kalimantan Barat,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol.
XVII, No. 2 (2012): 204.



termasuk didalamnya manajemen kurikulum.® Manajemen kurikulum di
pesantren dapat diartikan sebagai usaha yang sistematis yang dilakukan
seseorang meliputi kegiatan perencanaan, pelaksaan dan evaluasi
kurikulum yang pastinya dilandasi nilai-nilai agama Islam agar santri
dapat mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.® Sebagai
lembaga pendidikan yang memiliki keunikan ciri tersendiri dibanding
lembaga pendidikan yang lain pesantren memiliki tradisi keilmuan yang
berbeda dengan lembaga pendidikan lain sehingga pesantren merupakan
sebuah kultur yang unik.*® Keunikan yang dimiliki pesantren tersebut
menyebabkan manajemen kurikulum di pesantren berbeda dengan
lembaga pendidikan yang lain karena pengaturan kurikulum pesantren
sepenuhnya dibawah Kyai atau beberapa Kyai dan pesantren sebagai
lembaga yang berada pada jalur pendidikan kemasyarakatan memiliki
program pendidikan yang disusun sendiri sesuai kebutuhan santri dan
masyarakat.™*

Keunikan dan kekhasan manajemen pesantren seperti dalam aspek
perencanaan, pesantren membuat perencanaan yang bersifat lokal
lembaga itu sendiri tidak bersifat sentral mengikuti dari atas ke bawah

seperti lembaga pendidikan formal yang tersentral dari pusat nasional ke

8K holid Junaidi, “Sistem Pendidikan Pesantren di Indonesia (Suatu Kajian
Sistem Kurikulum di Pesantren Lirboyo),” ISTAWA: Jurnal Pendidikan Islam,
Vol. 3, No. 1 (July 2016): 104.

’Abdurrahman, “Implementasi Manajemen Kurikulum Pesantren Berbasis
Pendidikan Karakter,” At-Turas, Vol. IV, No. 2 (July 2017): 281.

OMasnur Muslich, Pendidikan Karakter (Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 18.

“Ahmad Saifuddin, “Eksistensi Kurikulum Pesantren dan Kebijakan
Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3, No. 1 (2015): 209.
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bawah sampai tingkat sekolah, sehingga pesantren bisa merencanakan
kurikulumnya sesuai kebutuhan santri pada khususnya dan kebutuhan
masyarakat pada umumnya untuk mencapai tujuan pendidikan pesantren
itu sendiri."® Pelaksanaan kurikulum pesantren juga memiliki ciri khas
yang berbeda dengan pendidikan yang lain, bisa dilihat dari bahan
ajarnya berupa kitab kuning yang mana kitab kuning bisa dikatakan
memiliki posisi yang istimewa dalam kurikulum pesantren.** Dalam
pembelajarannya pesantren menggunakan metode sorogan dan
bandongan atau wetonan.* Pesantren yang masih menggunakan sistem
tradisional belum mengenal istilah evaluasi. Kenaikan tingkat
pendidikan ditandai dengan bergantinya kitab yang diajarkan oleh Kyai.
Takaran kemampuan ditentukan oleh santri itu sendiri apakah dia sudah
merasa menguasai atau belum menguasai kitab tersebut. Penilaian dan
penyekoran ditentukan setelah mereka lulus nanti apakah mereka bisa
mengamalkan dan mengajarkan ilmu yang mereka peroleh di pesantren
atau tidak.™

Manajemen kurikulum pesantren harus ditata sedemikian rupa agar

lulusan pesantren dapat menjawab tuntutan zaman. Pesantren sebagai

2Mashadi, Manajemen Kurikulum Pesantren Salaf dalam Meningkatkan
Mutu Santri di Pesantren Salaf Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Mojoroto Kota
Kedirijawa Timur Tahun 2014 (Tesis, Institut Agama Islam Negeri ( IAIN )
Surakarta, 2014), 39.

13zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup
(Jakarta: LP3ES, 1985), 51.

“Kompri, Manajemen & Kepemimpinan Pesantren (Jakarta: Prenadamedia
Grup, 2018), 31.

> Abdurrahman , “Implementasi Manajemen Kurikulum Pesantren Berbasis
Pendidikan Karakter,” 294.



lembaga pendidikan islam fokus kurikulumnya untuk mencetak santri
yang ahli dalam ilmu agama yang nantinya menjadi ulama atau Kyai.
Tetapi perlu disadari bahwa semua alumni pesantren tidak semuanya
bisa menjadi ulama atau Kyai sehingga pada saat ini sedang gencar
digalakkan transformasi pesantren. Pesantren tidak hanya sebagai tempat
belajar agama saja tetapi juga tempat untuk belajar ilmu umum dan
kewirausahaan (entrepreneur). Transformasi pesantren tersebut nantinya
akan menjadikan lulusan pesantren tidak hanya menjadi ulama, Kyali,
guru agama atau guru ngaji tetapi mampu bersaing menduduki posisi
penting dalam berbagai bidang kemasyarakatan baik politik, ekonomi
maupun pemerintahan.*®

Pendidikan entrepreneur penting diberikan kepada santri agar nanti
jika sudah lulus terjun dimasyarakat santri tidak hanya pandai ilmu
agama saja tetapi memiliki kemandirian dan daya saing yang tinggi.
Menurut Ciputra entrepreneur adalah “orang yang mampu mengubah
sampah menjadi emas”. Selanjutnya, Cipura membagi entrepreneur
menjadi empat kategori, yaitu entrepreneur pada bidang akademik,
entrepreneur pada bidang pemerintahan, entrepreneur pada bidang sosial
dan entrepreneur pada bidang bisnis atau kewirausahaan. Berdasarkan
pembagian Kkategori entrepreneur tersebut fokus pembahasan pada
penelitian ini adalah entrepreneur pada bidang bisnis atau
kewirausahaan. Pendidikan entrepreneur dapat dimaknai dengan

pendidikan calon pengusaha agar memiliki kemandirian, keberanian,

®Zuanita Adriani, M. Azmi Ahsan, and Retno Ayu Wulandari,
“Membangun Jiwa Enterpreneurship Santri Melalui Pengembangan Usaha
Ekonomi Kreatif,” Dimas, Vol. 18, No. 1 (2018): 48.
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serta keterampilan sehingga kegagalan usaha dapat diminimalkan.
Pendidikan entrepreneur bukanlah pendidikan untuk penjualan atau
marketing yang mendidik seseorang agar menjadi pedagang.

Entrepreneur jauh lebih luas hanya sekedar menjadi pedagang.*’

Entrepreneur mendorong pemikiran yang kreatif dan inovatif,
memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan pemberdayaan. Melalui
pendidikan entrepreneur, peserta didik tidak hanya belajar bagaimana
menciptakan bisnis, tetapi banyak pengetahuan yang bisa didapat dari
pendidikan entrepreneur, diantaranya kemampuan untuk mengenali
peluang dalam hidup seseorang, kemampuan untuk mengejar peluang
dengan menghasilkan ide-ide baru dan menemukan sumber daya yang
dibutuhkan, kemampuan untuk membuat dan mengoperasikan bisnis
baru dan kemampuan berpikir secara kreatif, inovatif dan kritis.*®

Salah satu Pesantren di Jawa tengah yang memiliki keunikan
didalam program pendidikan yang dijalankan adalah pesantren al-
Mawaddah Kudus. Prioritas pendidikan di pesantren al-Mawaddah
adalah pendidikan agama dan pendidikan entrepreneur. Pendidikan
agama dijalankan pesantren al-Mawaddah lewat kurikulum pesantren
yang mengajarkan Kkitab kuning kepada para santri dan menjalankan
syari’at Islam dalam kehidupan sehari-sehari. Sedangkan pendidikan

entrepreneur di pesantren al-Mawaddah berupa pembekalan materi

y. Andi Gani, Understanding Entrepreneurship Memahami Secara
Cerdas Makna Entrepreneurship Yang Sebenarnya (Malang: Universitas
Brawijaya Press, 2014), 122.

®¥Mario Raposo and Arminda do Pago, “Entrepreneurship Education:
Relationship Between Education and Entrepreneurial Activity,” Psicothema,
Vol. 23, No. 3, (2011): 454.



kewirausahaan, motivasi dan praktik langsung dilapangan. Pembekalan
materi  kewirausahaan berupa pelatihan, diklat dan seminar
kewirausahaan dengan mendatangkan narasumber yang ahli dibidang
masing-masing. Pemberian motivasi kepada santri dalam menanamkan
jiwa entrepreneur dilakukan terus menerus oleh pengasuh pesantren dan
para ustadz di pesantren dan praktik langsung dilapangan dengan
mewajibkan para santri untuk ikut mengelola bidang usaha yang dimiliki
pesantren.

Pendidikan entrepreneur di pesantren al-Mawaddah bertujuan
untuk meniddik kemandirian santri dalam hal ekonomi baik ketika
santri masih tinggal di pesantren maupun ketika nanti sudah lulus dari
pesantren. Bahkan, kemandirian santri sudah dilatih sejak santri masuk
dipesantren al-Mawaddah dengan mengelola bidang usaha yang dimiliki
oleh pesantren seperti toko ritail, area outbound, SPBU mini, jembatan
timbang dan kebun yang bisa dikelola oleh santri. Salah satu syarat
santri masuk di pesantren al-Mawaddah tidak boleh menerima kiriman
transfer dari orang tua. Santri harus bisa mandiri sejak dini bisa
memenuhi kebutuhannya sendiri dengan jerih payahnya sendiri.
Kemandirian santri lewat pendidikan entrepreneur ini penting agar
nantinya ketiga lulus dari pesantren santri tidak hanya mahir dalam ilmu
agama saja tetapi santri juga bisa mandiri dalam hal ekonomi bisa

bersaing dalam dunia usaha dan kerja.

Bentuk manajemen kurikulum pendidikan entrepreneur di pesantren
al-Mawaddah berjalan apa adanya sesuai kebutuhan. Dalam hal
perencanaan, setiap tahun pesantren al-Mawaddah membuat jadwal

kegiatan kewirausahaan selama satu tahun. Jadwal kegiatan dan



narasumber ditentukan oleh pengasuh. Narasumber diambil dari pakar
atau praktisi sesuai dengan matrei yang ditentukan. Pelaksanaan
kegiatan sepenuhnya diserahkan kepada pengurus pesantren untuk
mengawal kegiatan kewirausahaan tersebut. Isi materi, metode dan
media pembelajaran sepenuhnya diserahkan kepada narasumber,
pesantren memfasilitasi proyektor untuk digunakan dalam pembelajaran.
Bentuk evaluasi pendidikan entrepreneur di pesantren al-Mawaddah
berbentuk unjuk kerja. Keberhasilan santri dalam program entrepreneur
ditentukan dari hasil yang diperoleh santri dalam menjalankan usaha
yang dimilki pesantren. *°

Karena tuntutan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang
pesantren harus selalu berbenah termasuk dalam manajemen
kurikulumnya. Perlunya menata kembali manajemen kurikulum
pesantren didasari oleh beberapa hal diantaranya, selama ini Pesantren
masih memiliki beberapa kelemahan terutama dalam bidang metodologi,
kepemimpinan dan disorientasi pengembangan sumberdaya manusia dan
ekonomi sehingga orang tua yang memasukkan anaknya ke pesantren
identik dengan kelompok ekonomi bawah serta bagi sebagian
masyarakat pendidikan masih dianggap kurang bermutu sehingga minat
untuk memasukkan anaknya ke pesantren menurun.?

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merasa perlu untuk

meneliti manajemen kurikulum pendidikan entrepreneur di pesantren al-

YHasil wawancara dengan Mashuddin Ketua Ponpes al-Mawaddah periode
2019-2020 pada Hari Kamis 31 Oktober 2019.

L ailial Muhtifah, “Pola Pengembangan Kurikulum Pesantren Kasus Al-
Mukhlishin Mempawah Kalimantan Barat,” 205.
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Mawaddah Kudus karena beberapa keunikan yang ada didalam
pesantren tersebut. Dari beberapa Pesantren di Kudus yang
mengimplementasikan entrepreneur ke dalam kurikulumnya hanyalah
Pesantren al-Mawaddah.” Penelitian tentang manajemen pendidikan
entrepreneur di Pesantren juga sangat penting sebagai salah satu solusi
alternatif pengembangan kurikulum di pesantren berbasis entrepreneur
yang mana pesantren sebagai lembaga pendidikan yang berada pada
jalur pendidikan kemasyarakatan memiliki program pendidikan yang
disusun sendiri sesuai kebutuhan santri dan masyarakat. Pesantren harus
bisa mengikuti perkembangan kebutuhan masyarakat dan lewat
manajemen  kurikulum  pendidikan  entrepreneur  diharapkan
pengembangan sumber daya manusia dan ekonomi bisa beriringan.
Santri tidak hanya pandai dalam ilmu-ilmu agama tetapi juga harus
pandai berwirausaha.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan diatas
terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan dengan manajemen
kurikulum pesantren diantaranya, sebagian masyarakat menganggap
pendidikan pesantren masih kurang bermutu. Lemahnya pesantren
dalam hal metodologi, kepemimpinan dan disorientasi antara
pengembangan sumberdaya manusia dan pengembangan ekonomi

sehingga sebagian masyarakat tidak mau memasukkan anaknya ke

*’Hasil wawancara dengan Mashuddin Ketua Pesantren al-Mawaddah
periode 2019-2020 Pada Hari Kamis 31 Oktober 2019.
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pesantren dan orang tua yang memasukkan anaknya ke pesantren
biasanya dari kelas ekonomi bawah.?

Selain itu saat ini dalam era globalisasi ada anggapan bahwa
pesantren kurang dapat memainkan perannya baik dalam hal sosial
kemasyarakatan maupun dalam dunia pendidikan. Alumni pesantren
kurang mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lain. Hal tersebut
seperti yang diungkapkan oleh cendekiawan muslim Azumardi Azra
bahwa sebagian besar pesantren sekarang jauh dari realitas sosial.
Terjadi kesenjangan dan perbedaan antara pesantren dan dunia modern
sehingga kadang-kadang alumni pesantren kalah bersaing atau kurang
siap berkompetisi dengan lulusan lembaga umum dalam profesionalisme
dunia kerja. Saat ini pesantren dihadapkan dengan beban berat masalah
globaisasi. *®

Dalam aspek manajerial, sebagian besar pesantren dalam mengelola
kurikulumya masih berlandaskan tradisi sehingga tidak memiliki strategi
yang terarah. Hal tersebut mengakibatkan kurikulum pesantren belum
memiliki standar dan pengawasan mutu yang baik. Dominasi personal di
pondok pesantren juga terlalu dominan dan cenderung eksklusif dalam
pengembangannya.?* Berdasarkan studi pendahuluan permasalahan

manajemen kurikulum pendidikan entrepreneur juga peneliti temukan di

?’Lailial Muhtifah, “Pola Pengembangan Kurikulum Pesantren Kasus Al-
Mukhlishin Mempawah Kalimantan Barat,” 205.

2pzyumardi Azra, Kata Sambutan, Pemberdayaan Pesantren; Menuju
Kemandirian dan Profesionalisme Santri dengan Metode Daurah Kebudayaan
Oleh Jamaludin Malik (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), Xxi—xxii.

24Khuriyah, Zamroni, and Sumarno, “Pengembangan Model Evaluasi
Pengelolaan Pondok Pesantren,” Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan,
Vol. 20, No. 1 (2016): 57.
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lokasi tempat peneliti melakukan penelitian. Beberapa permasalahan
manajemen kurikulum pendidikan entrepreneur yang peneliti temukan
diantaranya belum didokumentasikannya kurikulum dengan baik.
Perencanaan kurikulum berjalan apa adanya berupa jadwal kegiatan
yang disusun selama satu tahun. Materi kurikulum entrepreneur belum
tersusun secara rapi, santri mengikuti kegiatan entrepreneurship hanya
sebatas mendapat pembekalan, praktik dan evaluasi. Belum ada satu
desain materi kurikulum entrepreneur yang disusun secara utuh serta
belum disusunnya standar evaluasi dan penilaian kurikulum?®
berdasarkan beberapa permasalahan tersebut fokus penelitian yang
hendak peneliti angkat dan agar penelitian tidak melebar
permasalahannya sehingga mudah dalam memahami hasilnya adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana kurikulum pendidikan entrepreneur di pesantren al-
Mawaddah Kudus?
2. Bagaimana Manajemen kurikulum pendidikan entrepreneur di
pesantren al-Mawaddah Kudus?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Untuk mengetahui dan menganalisis kurikulum pendidikan
entrepreneur di pesantren al-Mawaddah Kudus
b. Untuk mengetahui dan menganalisis manajemen kurikulum

pendidikan entrepreneur di pesantren al-Mawaddah Kudus.

2% Hasil Wawancara dengan Mashuddin Ketua Ponpes al Mawaddah Periode
2019-2020 Pada Hari Kamis 31 Oktober 2019.
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2. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat teoretis

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah khazanah
keilmuan tentang konsep manajemen kurikulum pendidikan
entrepreneur di pesantren. Pendidikan entrepreneur penting di
terapkan di Pesantren untuk membekali santri dalam
berwirausaha. Bekal entrepreneur tersebut diharapkan santri
setelah lulus dari pesantren bisa langsung terjun dimasyarakat
dengan mandiri. Santri tidak gagap dalam persaingan karena
santri memiliki wawasan tentang entrepreneur yang tidak
hanya dibekali cara berwirausaha agar mandiri secara ekonomi
tetapi juga memiliki daya saing dengan pola pikir yang kreatif
dan inovatif.

Manfaat praktis

Manfaat praktis penelitian ini:

1) Bagi Kementrian Agama, hasil dari penelitian ini sebagai
sumbangan wawasan pengelolaan manajemen kurikulum
pendidikan entrepreneur di pondok pesantren yang nantinya
dapat digunakan Kemenag sebagai salah satu referensi
dalam membina pesantren dibawah Kemenag.

2) Bagi pesantren al-Mawaddah, hasil dari penelitian
manajemen kurikulum pendidikan entrepreneur ini akan
memberikan referensi dalam meningkatkan kualitas
kurikulum dan proses pembelajaran yang dilaksanakan di

pesantren.
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3) Bagi santri, hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar santri pesantren al-Mawaddah
dengan pengelolaan manajemen kurikulum pendidikan
entrepreneur yang baik.

4) Bagi Ustadz, penerapan manajemen kurikulum pendidikan
entrepreneur yang baik akan mempermudah ustadz dalam
menyususn materi dan melaksanakan proses pembelajaran
di kelas sehingga materi yang diterima santri akan
bermakna.

5) Bagi peneliti, peneliti mampu menganalisis manajemen
kurikulum pendidikan entrepreneur, serta peneliti memiliki
wawasan dan pengetahuan tentang manajemen kurikulum
pendidikan entrepreneur di pesantren.

D. Metode Penelitian
Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam pembahasan tesis ini

antara lain:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)

yang mengambil lokasi di Pesantren al-Mawaddah Kudus. Adapun
Pendekatan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan sosiologi
pendidikan dan pendekatan fenomenologis. Peneliti menggunakan
pendekatan sosiologi pendidikan untuk melihat objek penelitian
karena peneliti memandang pendidikan tidak akan bisa lepas dari
masyarakat. Masyarakat berpengaruh terhadap penyelenggaraan

pendidikan dan pendidikan berpengaruh terhadap strata sosial
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seseorang dimasyarakat.’® Adapun pendekatan fenomenologis
peneliti gunakan untuk menginterpretasikan data penelitian yang
mana peneliti memiliki kebebasan untuk menginterpretasikan realitas
objek penelitian manajemen kurikulum pendidikan entrepreneur di
pesantren al-Mawaddah Kudus secara ilmiah.?’
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di Pesantren Entrepreneur al-Mawaddah
Kudus Desa Honggosoco RT.6 / RW.1, Kec. Jekulo, Kabupaten
Kudus, Jawa Tengah. Peneliti memilih tempat penelitian ini karena
pesantren al-Mawaddah Kudus dianggap memiliki kurikulum yang
bagus dibuktikan dengan berbagai penghargaan yang telah diraih dan
sudah sangat masyhur mengusung semangat entrepreneur yang pada
era sekarang ini terus digalakkan dalam dunia pesantren sesuai
dengan semboyan “Santri Mandiri NKRI Hebat”. Penelitian ini
peneliti rencanakan sejak melakukan study pendahuluan pada bulan
Oktober 2019 sampai bulan Juni 2020 mendekati batas akhir ujian
Tesis. Dikarenakan peneliti belum bisa menyelesaikan penelitian
pada bulan Juni maka penelitian peneliti perpanjang sampai bulan
Desember 2020.
3. Sumber Data
Ada dua sumber data pada penelitian ini, yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer berupa

%®Muhammad Ali, Ilmu Dan Aplikasi Pendidikan (Jakarta: FIP UPI dan
Imperial Bhakti utama, 2007), 237.

*"Muhammad Farid, Fenomenologi Dalam Penelitian 1lmu Sosial (Jakarta:
Prenadamedia Grup, 2018), 44.
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bentuk data yang berasal dari sumber pertama masalah yang peneliti
kaji. Sumber primer pada penelitian ini berasal dari kata-kata yang
diucapkan dan perilaku atau gerak gerik yang dilakukan oleh
pengasuh pesantren, ustadz pesantren, pengurus pesantren, santri
pesantren, alumni pesantren, dokumen-dokumen pesantren al-
Mawaddah meliputi dokumen kurikulum pendidikan entrepreneur
pesantren, profil pesantren, jadwal kegiatan, Kitab-kitab yang
diajarkan, bahan materi yang diajarkan, peraturan pesantren, surat
pengumuman, foto-foto, video, tabel, catatan, notulen rapat dan
sebagainya. Data sekunder berupa data yang peneliti peroleh tidak
langsung atau tidak dari sumber pertama permasalahan yang peneliti
angkat. Sumber data sekunder ini peneliti peroleh dari penelitian-
penelitian terdahulu yang mengangkat Pesantren Entrepreneur al-
Mawaddah, berita dari media masa atau media sosial, masyarakat
sekitar Pesantren Entrepreneur al-Mawaddah serta data-data lain
yang dapat memperkaya data primer.?®
4. Fokus Penelitian

Manajemen kurikulum bisa dilihat dari dua aspek pendekatan
yaitu secara fungsional dalam konteks akademik atau kurikulum
dan secara struktural dalam konteks manajemen meliputi
perencanaan manajemen kurikulum, pelaksanaan manajemen

kurikulum dan evaluasi manajemen kurikulum yang melibatkan

28Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 22.
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semua fihak.? Penelitian ini fokus mengkaji manajemen kurikulum
secara struktural dalam konteks manajemen meliputi perencanaan
manajemen kurikulum, pelaksanaan manajemen kurikulum dan
evaluasi manajemen kurikulum yang melibatkan semua fihak. Jenis
data yang peneliti butuhkan dalam penelitian ini adalah data primer
dari pengasuh pesantren, pengurus pesantren, ustadz, santri
pesantren dan dokumen-dokumen kurikulum pesantren serta data-
data sekunder sebagai penunjang data primer.
Pengumpulan Data
Metode yang peneliti gunakan dalam mengumpulkan data ada
tiga, yaitu:
a. Metode Observasi
Metode observasi peneliti gunakan untuk menghimpun
bahan-bahan keterangan (data) yang peneliti lakukan dengan
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena manajemen kurikulum pendidikan
entrepreneur di pesantren al-Mawaddah.*® Lebih sederhananya
metode observasi peneliti gunakan untuk menghimpun data
manajemen  kurikulum pendidikan entrepreneur melalui
pengamatan dan pengindraan peneliti. Adapun data yang akan

peneliti observasi meliputi suasana lingkungan pesantren,

2 Agustinus Hermino, Asesmen Organisasi Persekolahan Tinjauan Perilaku

Organisasi Menuju Comprehensive Multilevel Planning (Jakarta: PT Gramedia
Jakarta, 2013), 164.

*Byrhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan

Publik, dan llmu Sosial Lainnya, Cet. Il (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008), 115.
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kegiatan pembelajaran, kegiatan pelatihan, kegiatan praktik
lapangan yang dijalankan santri, kegiatan harian santri, kegiatan
ujian santri, dan lain sebagainya. Adapun teknik yang peneliti
gunakan dalam melakukan metode observasi ini adalah: 1)
Teknik Partisipasi Pasif, teknik ini peneliti gunakan untuk
mendapatkan data tanpa mengikuti secara langsung proses
manajemen Kkurikulum yang berlangsung di Pesantren al-
Mawaddah, peneliti hanya melakukan pengamatan dari luar saja
yang berhubungan dengan proses manajemen kurikulum
pendidikan entrepreneur. 2) Teknik Chek-list, teknik ini peneliti
gunakan dengan cara membubuhkan tanda (check/tally) pada
kertas atau lembaran yang telah berisikan variabel-variabel yang
telah  peneliti  tentukan seputar manajemen  kurikulum
entrepreneur di pesantren al-Mawaddah Kudus.
b. Metode Interview(wawancara)

Wawancara peneliti gunakan untuk memperoleh data
manajemen kurikulum pendidikan entrepreneur di pesantren al-
Mawaddah dari sumber yang telah peneliti tentukan.** Adapun
pihak yang peneliti wawancarai adalah pengasuh pesantren KH.
Sofiyan Hadi, Lc. MA, Syariful Anam ketua pengurus pesantren
periode 2020-2021, Khotib Khoiron sie. pendidikan pesantren,
Mahfud Khoirudi sie. keamanan pesantren dan Mashuddin ketua
pengurus pesantren periode 2019-2020. Peneliti melakukan

wawancara ini secara langsung dengan terwawancara. Adapun

31Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Cet.
X111 (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 155.
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teknik yang peneliti gunakan dalam metode wawancara ini
adalah: 1) Teknik Semi Terstruktur, yang mana teknik ini
peneliti gunakan dengan mengajukan serentetan pertanyaan
yang sudah terstruktur dari peneliti, kemudian satu per-satu
pertanyaan tersebut peneliti perdalam agar mendapatkan
informasi atau data yang lebih lengkap serta valid yang
berhubungan dengan manajemen kurikulum pendidikan
entrepreneur di pesantren al-Mawaddah Kudus.** 2) Teknik
Face To Face atau tatap muka secara langsung antara peneliti
dan yang peneliti wawancarai, teknik ini bertujuan agar
komunikasi antara peneliti dan yang peneliti wawancarai lebih
intens, jelas, dan informasi yang peneliti dapatkan seputar
manajemen kurikulum pendidikan entrepreneur lebih konkrit. 3)
Catat dimana selama wawancara berlangsung peneliti akan
mencacatat data yang penting dari terwawancara agar peneliti
dalam mengambil data bisa maksimal tidak ada data yang hilang
atau terlupakan.
c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi peneliti gunakan untuk menyelidiki benda-
benda tertulis seperti dokumen kurikulum pendidikan
entrepreneur, profil pesantren, jadwal kegiatan, kitab-kitab yang
diajarkan, bahan materi yang diajarkan, peraturan pesantren,

surat pengumuman, foto-foto, video, tabel, catatan, notulen

2Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya
Pemberdayaan: Panduan Bagi Praktisi Lapangan, Terj. Matheos Nalle, Cet. V
(Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 2011), 114.
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rapat, berita dari media masa, rapor prestasi santri dan lain
sebagainya yang ada kaitannya dengan manajemen kurikulum
pendidikan entrepreneur di pesantren al-Mawaddah.** Dokumen
peneliti gunakan untuk menguji dan menafsirkan manajemen
kurikulum pendidikan entrepreneur di Pesantren al-Mawaddah
Kudus. Jenis dokumen yang peneliti gunakan adalah dokumen
resmi, berupa dokumen resmi internal dan dokumen resmi
eksternal.

Dokumen internal berupa surat keputusan nomor 47
IAIMWD/1V/2020, sejarah berdirinya pesantren, daftar santri
tahun 2020, core values, visi misi, jadwal kegiatan entrepreneur,
jadwal kegiatan harian, jadwal mengaji malam, jadwal kegiatan
bulanan, jadwal kegiatan tahunan pesantren al-Mawaddah, buku
kegiatan usaha santri, tugas dan tanggung jawab pengurus
pesantren al-mawaddah. Dokumen-dokumen ini menyajikan
informasi tentang keadaan, aturan, dan disiplin di pesantren al-
Mawaddah Kudus. Kedua, dokumen eksternal yaitu bahan-
bahan informasi yang dihasilkan pesantren al-Mawaddah Kudus
berupa website pesantren, pernyataan dan berita yang
disampaikan ke media massa serta penelitian-penelitian

terdahulu yang membahas pesantren al-Mawaddah. Dokumen

*3ugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. V
(Bandung: CV Alfabeta, 2008), 82.
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eksternal ini peneliti manfaatkan untuk menelaah Pesantren al-
Mawaddah Kudus.**
6. Uji Keabsahan Hasil Penelitian

Uji keabsahan data peneliti lakukan agar hasil penelitian
yang peneliti lakukan mendapatkan hasil yang meyakinkan tidak
diragukan kebenarannya. Beberapa metode yang peneliti
gunakan dalam uji keabsahan hasil penelitian meliputi
ketekunan pengamatan, triangulasi sumber data, triangulasi
dengan metode dan diskusi teman sejawat.** Peneliti dalam
melakukan  penelitian  sangat tekun. Peneliti  dalam
mengumpulkan data tidak hanya dengan panca indra saja tetapi
peneliti juga melakukan pengamatan menggunakan semua
pancaindra seperti pendengaran, perasaan dan insting peneliti
yang sudah lama hidup didalam dunia pendidikan formal
maupun informal seperti pesantren.®® Sumber data peneliti cek
keabsahan tingkat kepercayaannya dengan menbandingkan data
ketika wawancara denga data ketika peneliti melakukan
observasi, membandingkan apa yang dikatan oleh sumber
primer seperti pengasuh dan pengurus pesantren peneliti
bandingkan dengan sumber skunder seperti masyarakat sekitar.

Membandingkan apa yang dikatan oleh pengasuh atau pengurus

%Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Cet. XXV
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2008), 216.

35Bungin, Penelitian Kualitatif (Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,
dan llmu Sosial Lainnya), 256.

Muh Fitrah and Luthfiah, Metodologi Penelitian Penelitian Kualitatif
Tindakan Kelas & Studi Kasus (Sukabumi: CV Jejak, 2017), 93.
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pesantren ketika wawancara dengan apa yang dikatakan oleh
santri. Uji keabsahan data ini penting untuk mencari data yang
benar-benar valid tidak simpang siur dikalangan sumber data.*’

Uji keabsahan triangulasi dengan metode juga peneliti
praktekkan yaitu dengan membandingan hasil data yang peneliti
lakukan lewat metode wawancara memiliki kesamaan atau
perbedaan dengan hasil data yang peneliti dapatkan dengan
metode observasi. Triangulasi sumber data dan triangulasi
metode peneliti gunakan untuk mencari informasi yang sama
atau berbeda. Jika peneliti menemukan data yang berbeda maka
peneliti akan menjelaskan dimana letak perbedaan data tersebut
yang pada intinya peneliti akan mencari kesamaan data dengan
sumber data dan metode yang berbeda.*®

Penelitian ini juga peneliti diskusikan dengan teman sejawat
yang dirasa peneliti memiliki kemampuan yang memadai dalam
dunia penelitian. Penelitian ini peneliti diskusikan salah satunya
dengan Dr. Habibi Muhammad Luthfi, selain dengan Dr. Habibi
Muhammad Luthfi penelitian ini juga peneliti diskusikan dengan
Dekan Fakultas Tarbiyah IPMAFA yaitu Bapak Agus Syakroni,
M.Pd. Diskusi dengan teman sejawat ini peneliti lakukan agar

peneliti mendapatkan masukan arahan dari teman sejawat

3’salim and Haidir, Penelitian Pendidikan Metode Pendekatan Dan Jenis
(Jakarta: Kencana, 2019), 121.

®Albi Anggito and Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif
(Sukabumi: CV Jejak, 2018), 232.
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sehingga hasil penelitian yang peneliti lakukan semakin
berkuwalitas.*®
7. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik analisa Spradley dengan empat teknik
yaitu analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponensial
dan analisis tema kultur. Penjelasan keempat teknik tersebut
sebagai berikut:*

a. Analisis domain yaitu untuk mendapatkan gambaran umum
dan menyeluruh tentang manajemen kurikulum pendidikan
entrepreneur di pesantren al-Mawaddah Kudus. Gambaran
umum tersebut peneliti peroleh dari pertanyaan umum dan
pertanyaan terperinci untuk menemukan beberapa kategori
dan domain tertentu sebagai pijakan peneliti melakukan
penelitian yang lebih mendalam. Hasil dari analisis domain
ini peneliti mengetahui gambaran umum manajemen
kurikulum pendidikan entrepreneur di pesantren al-
Mawaddah tetapi gambaran yang peneliti peroleh masih
belum mendalam dan masih dipermukaan. Meskipun data
masih belum mendalam peneliti sudah menentukan beberapa
kategori atau domain dari manajemen kurikulum pendidikan

entrepreneur di Pesantren Entrepreneur al-Mawaddah. *!

% Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 199.

0 Helaluddin and Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan
Teori & Praktik (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 124.

1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 225.
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b. Analisis taksonomi yaitu menjabarkan domain-domain
manajemen kurikulum pendidikan entrepreneur di pesantren
al-Mawaddah yang telah peneliti tentutan menjadi lebih
rinci. Penjabaran domain-domain tersebut bertujuan untuk
mengetahui  struktur internal domain-domain tersebut.
Analisis terhadap semua data yang terkumpul berdasarkan
domain yang telah peneliti tentukan akan peneliti urai secara
lebih terperinci melalui analisis taksonomi ini. Hasil dari
analisis taksonomi ini akan peneliti sajikan dalam bentuk
diagram kotak agar lebih mudah dipahami.*?

c. Analisis komponensial yaitu peneliti melakukan analisis
dengan mencari ciri spesifik pada setiap struktur internal
dengan cara mengkontraskan antar elemen satu dengan yang
lainnya. Analisis peneliti lakukan dengan melakukan
observasi dan wawancara dengan mengajukan pertanyaan
yang mengkontraskan. Pada analisis komponensial peneliti
tidak mengorganisasikan kesamaan pada domain tetapi
perbedaan-perbedaan yang ada pada domain. Untuk
menemukan perbedaan-perbedaan yang spesifik pada setiap
elemen peneliti mencari data melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Dengan triangulasi inilah peneliti akan
dapat menemukan perbedaan-perbedaan antar elemen.

d. Analisis tema kultur yaitu peneliti mencari hubungan antara

domain manajemen Kkurikulum pendidikan entrepreneur di

*2\/igih Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis
limiah (KTI) (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 88.
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pesantren al-Mawaddah dan bagaimana hubungan domain
dengan keseluruhan yang selanjutnya peneliti nyatakan

dalam tema penelitian.*®

BA. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan (Jakarta: Kencana, 2014), 410.
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BAB 11

MANAJEMEN KURIKULUM PENDIDIKAN ENTREPRENEUR

DI PONDOK PESANTREN

A. Kajian Teori

1. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren

a.

Pengertian Pondok Pesantren

Sebelum tahun 60 an pusat-pusat pendidikan pesantren di
Jawa dan madura lebih dikenal dengan istilah pondok. Pondok
berasal dari pengertian asrama-asrama yang dibangun terbuat
dari bambu untuk tempat tinggal para santri. Kata pondok bisa
juga berasal dari bahasa arab Fundug yang berarti hotel atau
asrama. Setelah era 60 an itu kemudian istilah pondok disertai
dengan kata pesantren yang memiliki arti tempat belajar para
santri yang belajar ilmu agama yang tersebar luas di Nusantara.**
Kata pesantren itu sendiri berasal dari kata santri yang mendapat
imbuan pe dan an. Menurut Nurcholis Majid kata santri berasal
dari perkataan sastri sebuah kata sanskerta yang berarti melek
huruf, pendapat ini didasarkan pada kaum santri adalah kaum
literacy bagi orang Jawa yang berusaha mendalami ajaran Islam
dari kitab-kitab berbahasa arab. Kedua, menurut Nurcholis Majid
perkataan santri berasal dari kata cantrik yang berarti orang yang

selalu mengikuti guru kemanapun guru berdomisili.*

*Mohammad Takdir, Modernisasi Kurikulum Pesantren (Yogyakarta:
IRCiSod, 2018), 22.

*> Kompri, Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren, 1.
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b. Tipologi pesantren

Menurut Zamakhsyari Dhofier secara garis besar tipologi
pesantren dibagi menjadi dua kelompok. Pertama, pesantren
Salafi yang tetap mempertahankan mengajarkan kitab-kitab
Islam klasik sebagai inti pendidikan pesantren tradisional.
System madrasah diterapkan untuk mempermudah sistem
sorogan dengan mempertahankan pengajian bentuk lama, tanpa
penambahan pengajaran pengetahuan umum. Kedua, pesantren
modern yang telah menambahkan pelajaran-pelajaran umum ke
madrasah-mdrasah yang dikembangkannya, atau mendirikan
sekolah  umum  dilingkungan  pesantren.®  Mengingat
perkembangan pesantren yang sangat pesat akhir-akhir ini
tipologi pesantren diatas rasanya perlu dikembangkan lebih
lanjut.

Ridwan Nashir mengelompokkan pesantren kedalam lima
kelompok. 1) Pesantren salaf, pesantren yang didalamnya
terdapat sistem pendidikan salaf (wetonan dan bandongan)
disamping itu pondok salaf juga menggunakan system klasikal.
2) Pesantren semi berkembang, pesantren yang didalamnya
terdapat system pendidikan salaf (wetonan dan bandongan) juga
didalam pesantren tersebut terdapat madrasah swasta dengan
kurikulum agama 90% dan kurikulum umum 10%. 3) Pesantren
berkembang, seperti pesantren semi berkembang tapi dengan

prosentasi kurikulum agama 70% dan kurikulum umum 30%. 4)

*6Zamahsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1994), 41.
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Pesantren Modern, seperti pesantren berkembang tetapi didalam
pesantren tersebut lebih lengkap seperti sampai memiliki
perguruan tinggi dan diengkapi takhasus Bahasa Arab maupun
Bahasa Inggris. 5) Pesantren ideal, seperti pesantren modern
tetapi lebih lengkap didalamnya terdapat lembaga keterampilan
seperti pertanian, teknik, perbankan, perikanan, dan lain
sebagainya tanpa menggeser kualitas dan ciri khas pesantren.*’
¢. Unsur-unsur pondok pesantren

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan tentunya
memiliki unsur-unsur yang membedakan pesantren dengan
lembaga pendidikan yang lain. Unsur-unsur pesantren minimal
ada tiga, Kyai yang mengajar dan mendidik, santri yang belajar
dan masjid. Ketiga unsur pesantren ini ketika pesantren baru
berdiri atau pesantren sederhana yang belum mampu
mengembangakan  fasilitasnya.  Ketiga  unsur  tersebut
menggambarkan kesederhanaan pesantren dalam menjalankan
kegiatan belajar mengajarnya. Kemudian dengan berjalannya
waktu pesantren mengembangkan fasilitasnya karena tuntutan
perkembangan pendidikan dan banyaknya santri dari luar daerah
yang membutuhkan tempat tinggal.*® Secara umum menurut para
ahli unsur-unsur pesantren ada lima, yaitu Kyai, masjid, santri,
pondok dan kitab-kitab Islam klasik.

*"M. Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal: Pondok
Pesantren di Tengah Arus Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 87.

*®Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju
Demokratisasi Institusi (Jakarta: Erlangga, 1996), 19.
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1) Kyai

Kyai adalah unsur terpenting dalam pesantren karena
dia adalah pemimpin tertinggi. Perannyapun sangat penting
bagi kelangsungan pesantren. Perkembangan, pertumbuhan,
watak, keberhasilan maju mundurnya pesantren tergantung
dari kedalam ilmu dan keahlian Kyai. Kharisma, wibawa dan
kedalaman ilmu Kyai menentukan besar kecilnya pesantren
karena Kyai adalah tokoh dan pribadi sentral dalam pesantren.
Kyai sebagai pendiri, guru ngaji dan pengatur pesantren
secara keseluruhan biasanya dibantu oleh santri senior
misalnya untuk mengatur dan mengajar santri yang masih
baru.

Kyai berasal dari bahasa Jawa yang dipakai untuk tiga
gelar yang berbeda. Pertama, sebagai gelar barang-barang
yang dianggap keramat misalnya “Kyai garuda kencana”
digunakan untuk gelar kereta emas yang ada dikeraton
Yogyakarta. Kedua, gelar kehormatan bagi orang tua pada
umumnya. Ketiga, gelar yang diberikan masyarakat kepada
orang yang ahli agama yang memimpin sebuah pesantren dan
mengajarkan kitab-kitab klasik pada santrinya. *°

2) Masjid

Masjid memiliki fungsi yang ganda bagi pesantren,

selain sebagai tempat salat dan ibadah masjid juga dijadikann

tempat pengajian terutama yang masih menggunakan metode

*Dzanuryadi, Goes to Pesantren Panduan Lengkap Sukses Belajar Di
Pesantren (Jakarta: PT Lingkar Pena Kreativa, 2010), 15.
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sorogan dan wetonan. Masjid dikalangan pesantren memiliki
makna sendiri. Menurut Abdurrahaman Wahid masjid sebagai
tempat menggembleng dan mendidik santri agar lepas dari
hawa nafsu, masjid yang berada di tengah-tengah komplek
pesantren mengikuti model wayang ditengah tengah ada
gunungan. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai kultural
yang ada di tengah-tengah masyarakat dipertimbangkan untuk
dilestarikan pesantren.*
3) Santri

Santri yaitu siswa yang menuntut ilmu di pondok
pesantren. Santri dibedakan menjadi dua yaitu santri mukim
dan santri kalong, santri mukim sebutan untuk santri yang
tinggal dipesantren, sedangkan santri kalong diistilahkan
untuk santri yang datang kepesantren untuk mengaji secara
rutin tapi tidak tinggal di pesantren.®® Selisih jumlah antara
santri mukim dan santri kalong bisa digunakan sebagai
klasifikasi besar kecilnya sebuah pesantren. Semakin banyak
jumlah santri mukim dari pada santri kalong menunjukkan
semakin besar pesantren tersebut, begitupun sebaliknya jika
santri kalongnya lebih banyak dari pada santri mukim

menunjukkan pesantren tersebut kecil.*?

%%Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi, 21.

IAding Kusdiana, Sejarah Pesantren Jejak, Penyebaran Dan Jaringannya
Di Wilayah Priangan (1800-1945) (Bandung: Humaniora, 2014), 115.

’Hariadi, Evolusi Pesantren Studi Kepemimpinan Kiai Berbasis Orientasi
ESQ (Yogyakarta: LKis Yogyakarta, 2015), 26.
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4) Pondok

Pondok berasal dari kata Arab Fundug yang berarti
wisma sederhana atau ruang tidur, karena pondok merupakan
tampungan sederhana bagi santri yang jauh dari tempat
tinggal asalnya.”® Pondok (asrama) digunakan sebagai
penginapan santri-santri untuk memperlancar proses belajar
dan menjalin hubungan yang lebih akrab antara santri dan
Kyai atau Ustadz-ustadznya.>* Fungsi dan peran pondok tidak
bisa dinafikan dari kelangsungan pesantren itu sendiri. Bentuk
dan megahnya pondok merupakan sebuah prestige dan
kenyamanan bagi santri yang mempengaruhi santri betah atau
tidaknya dalam menuntut ilmu. Selain sebagai tempat tinggal
pondok juga menjadi tempat latihan bagi santri untuk
mengasah keterampilan dan kemandirian agar mereka bisa
hidup ditengah-tengah masyarakat setelah lulus dari pondok.
Santri  harus masak sendiri, mencuci sendiri dan
memperhatikan lingkungan sekitar pondok dengan adanya
piket membersihkan lingkungan pondok. Pondok dalam
melatih jiwa kemandirian santri terbilang efektif dan sebagai
ciri khas pembeda antara pesantren dengan lembaga

pendidikan yang lain.>®

>*Kompri, Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren, 2.

**Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi, 2.

%Dzanuryadi, Goes to Pesantren Panduan Lengkap Sukses Belajar Di
Pesantren, 19.
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5) Kitab-kitab Islam klasik

Kitab-kitab Islam klasik yang lebih populer dengan istilah
kitab kuning ditulis oleh ulama-ulama Islam pada zaman
pertengahan. Kemahiran seorang santri diukur dari kemahirannya
membaca kitab kuning ini dan menjelaskannya. Untuk
memahami kitab-kitab ini santri dituntut untuk menguasai ilmu
bantu Sorof, Nahwu, Balagoh, Ma’ani dan Bayan. Kriteria
diterimanya seseorang menjadi Kyai atau ulama salah satunya
diukur dari kemampuannya membanya dan menjelaskan kitab
kuning. Kriteria ini sudah berlaku dari zaman dulu tidak hanya
sekarang. Kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren
dikelompokkan menjadi delapan, yaitu Nahwu/ Sorof, Usul al-
Figh, Figh, Tafsir, Hadls, Tauhid, Etika, Tasouwuf'serta cabang-
cabang ilmu lainnya seberti T7arikh. Kitab-kitab ini juga
digolongkan berdasarkan tingkatannya yaitu dasar, menengah
dan kitab-kitab besar.*®

d. Kurikulum pondok pesantren

Pengertian kurikulum sangat bervariasi dari yang sangat
sederhana sampai sangat luas. Pengertian yang sangat sederhana
misalnya kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang diikuti
oleh peserta didik, sedangkan pengertian yang sangat luas

kurikulum adalah apa yang dialami seseorang ditempat dia

*Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan Dan Pembaharuan
Pendidikan Islam, Cet. V (Jakarta: Kencana, 2018), 67.

31



belajar.”” Secara operasional pengertian kurikulum dijabarkan
dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dan digunakan dalam Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005.
Pasal 1.19 UU No 20 tahun 2003 merumuskan kurikulum
sebagai®® “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untu mencapai
tujuan pendidikan nasional”.>® Para pakar pendidikan memiliki
tafsir yang berbeda tentang pengertian kurikulum. Berbagai
definisi yang berbeda ini karena banyak pendidik bekerja dengan
kurikulum dengan cara yang beragam, dan masing-masing
definisi membawa perspektif unik ke lapangan. Definisi
kurnkulum ini penting karena menyampaikan persepsi pendidik
dan, pada gilirannya, persepsi ini memengaruhi bagaimana
kurikulum diterapkan.®

Secara umum kurikulum yang kita fahami adalah segala
usaha lembaga pendidikan untuk merangsang peserta didik
belajar, baik di dalam kelas, diluar kelas, dihalaman sekolah

S"prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan (Jakarta: Gramedia, 2009),
280.

*®Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu Dan Aplikasi
Pendidikan Bagian 2 llmu Pendidikan Praktis (Bandung: PT. Imtima, 2007),
133.

$Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional,
Pasal 6, Ayat (3).

®Kenneth,  Curriculum  Planning  Integrating  Multiculturalism,
Constructivism, and Education Reform, Fifth Edition (United States of
America: Waveland Press, Inc, 2015), 10.
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maupun diluar sekolah. Sedangkan dunia pesantren mengenal
istilah kurikulum baru satu abad yang lalu, sebelumnya pesantren
tidak mengenal istilah kurikulum. Hal ini disebabkan karena
belum ada rumusan tujuan yang eksplisit tentang tujuan
pendidikan pesantren. Tetapi kalo dilihat dari pengertian
kurikulum baik secara sempit maupun luas praktik pendidikan di
pesantren sudah mempraktikkan apa yang disebutkan didalam
pengertian kurikulum. Jika pengertian kurikulum dikaitkan
dengan aktifitas sekolah begitu juga jika dikaitkan dengan
aktifitas pondok pesantren meliputi seluruh kegiatan atau
aktifitas pondok pesantren yang mana didalam pondok pesantren
maupun luar pondok pesantren baik pada jam pembelajaran
maupun diluar jam pembelajaran.®*
e. Komponen Kurikulum Pondok Pesantren

Tujuan kurikulum pendidikan Islam didalamnya termasuk
pesantren tidak akan tercapai jika didalam kurikulum tersebut
tidak terkandung unsur-unsur atau bagian-bagian yang penting
yang harus ada didalamnya. Bagian-bagian atau unsur-unsur
penting tersebut disebut dengan komponen kurikulum. Menurut
Zuhri komponen kurikulum minimal terdiri dari komponen
tujuan, komponen materi, komponen proses atau metode dan

komponen penilaian.®?

®! Mustajab, Masa Depan Pesantren Telaah Atas Model Kepemimpinan Dan
Manajemen Pesantren Salaf (Yogyakarta: LKis Yogyakarta, 2015), 158.

82Zuhri, Convergentive Design Kurikulum Pendidikan Pesantren (Konsepsi
Dan Aplikasinya) (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2016), 122.
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1) Komponen tujuan
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang
tumbuh dan berkembang ditengah-tengah masyarakat,
sekaligus didalamnya memadukan unsur-unsur pendidikan
yang sangat penting. Pertama, ibadah sebagai upaya
menanamkan iman dan tagwa kepada Allah SWT. Kedua,
tabligh sebagai upaya penyebaran ilmu. Ketiga, amal sebagai
bentuk kepedulian terhadap  masyarakat sekitar dalam
kehidupan sehari-hari.®® Selain sebagai lembaga pendidikan
pesantren juga sebagai lembaga pembina moral dan kultural,
baik dikalangan santri maupun antara santri dan masyarakat.
Fungsi ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan keadilan
sosial bagi masyarakat lewat pesantren lebih banyak
menggunakan pendekatan kultural.®
Suwito menambahkan, hampir semua pondok pesantren
tidak memiliki satu keseragaman dalam merumuskan tujuan
pendidikannya, tetapi dalam catatan Manfred Ziemek tujuan
pesantren adalah memantapkan akhlak, membentuk
kepribadian dan melengkapinya dengan pengetahuan.
Sedangkan menurut Mastuhu tujuan pondok pesantren adalah
mengembangkan dan menciptakan kepribadian muslim, yaitu

kepribadian yang bertagwa dan beriman kepada Allah SWT,

%Adi  Sasono, Didin Hafiduddin, and Saefudin, Solusi Islam Atas
Problematika Umat (Ekonomi, Pendidikan Dan Dakwah) (Jakarta: Gema Insani
Press, 1998), 103.

%*Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi, 23.
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berakhlak mulia, berkhidmat kepada masyarakat atau
bermanfaat kepada masyarakat dengan jalan menjadi abdi
masyarakat.®®

Tujuan lembaga apapun di Indonesia harus sejalan
dengan Tujuan pendidikan Nasional (TPN) sebagaimana
yang tertuang dalam Umdang-undang No, 20 Tahun 2003,
Pasal 3. Didalam Lembaga pendidikan dikenal dua istilah
tujuan, yaitu tujuan institusional (TI) dan tujuan kurikuler
(TK). Tujuan institusional berarti tujuan pesantren, artinya
hasil apa yang diharapkan oleh pesantren dari
menyelenggaran pendidikan tersebut. Artinya ia berupa
beberapa kualifikasi yang harus dikuasai oleh setiap santri
setelah mereka menempuh atau menyelesaikan program
pendidikan di pesantren. Tujuan kurikuler (TK) merupakan
tujuan yang harus dicapai oleh setiap bidang studi atau mata
pelajaran. Artinya kualifikasi yang harus dimiliki oleh semua
santri setelah mengikuti bidang studi atau mata pelajaran
tertentu di pesantren.

Dalam konteks pendidikan pesantren terutama pesantren
salafiyah, perumusan tujuan pesantren yang termaktub dalam
dokumen seperti sekolahan pada umumnya belum
terumuskan secara eksplisit. Hal tersebut bukan berarti

kurikulum pendidikan pesantren tidak memiliki tujuan.

®*Suwito, Manajemen Mutu Pesantren: Studi Pada Pondok Pesantren
Pembangunan “Miftahul Huda” Bersertifikat ISO 9001:2008 Cigaru Sidareja
Cilacap (Yogyakarta: Budi Utama, 2019), 26.
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Dalam berbagai wejangan Kyai dan slogan-slogan pesantren
terlihat dengan jelas pernyataan-pernyataan yang bisa
dikatakan sebagai rumusan tujuan institusional pesantren.
Sedangkan